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The research was carried out at Tenggumung Wetan Surabaya. This research started 
from April 1st 2013 up to June 1st 2013 to collect data from January until December 2012.  The 
objective of this research were to analysis production cost, revenue, income, break event point 
(BEP) and Payback Period (PP). The case study method was use in this research. Analyzing data 
by descriptive analysis. The results of research showed that the Dairy Cattle Farm business at 
Tenggumung Wetan was categorized high based on milk production at 2012 is 10.04 
litre/cattle/day. The production cost at 2012 was Rp 687.540.833,00. The revenue at 2012 was 
Rp 693.651.000,00. The income at 2012 was Rp 6.110.167,00. The BEP value at 2012 was Rp 
898.013.883,00. The BEP unit litre at 2012 was 117.463 litre/year. Payback period is 6 years 3 
month. Based on this research, can be concluded that the “Bejo” dairy cattle farm is less 
competent, this dairy cattle farm should have improve and increase the product through 
management of cow to produce more milk each day with a good nutritions from their food. 
Suggestion for the “Bejo” Dairy Cattle Farm should have financial analysis periodically and 
continually can give the assessment to make decision and to improve care management to effort 
increasing dairy cattle product, it is hoped to increase income. 
 




Pembangunan usaha peternakan 
sapi perah di Indonesia terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun akibat 
meningkatnya permintaan bahan pangan 
asal ternak sejalan dengan meningkatnya 
jumlah penduduk, pendapatan per kapita 
masyarakat dan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya susu sebagai salah satu 
sumber protein hewani (Soehadji, 1995). 
Tingkat penerimaan, keuntungan dan 
besarnya biaya produksi seringkali 
peternak tidak mencatatnya dengan 
sistematis sehingga susah untuk melakukan 
analisis usaha. Berkaitan dengan usaha 
peternakan tersebut, analisis usaha 
merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilakukan di tiap – tiap peternakan di 
Indonesia. 
Menurut Nuraini dan Purwanta 
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peternakan yang sekarang ini banyak 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
gizi adalah sapi perah. Usaha ternak sapi 
perah di Indonesia masih bersifat subsistem 
oleh peternak kecil dan belum mencapai 
usaha yang berorientasi ekonomi. 
Rendahnya tingkat produktivitas ternak 
tersebut lebih disebabkan oleh kurangnya 
modal, serta pengetahuan/keterampilan 
peternak yang mencakup aspek reproduksi, 
pemberian pakan, pengelolaan hasil 
pascapanen, penerapan sistem pencatatan, 
pemerahan, sanitasi dan pencegahan 
penyakit. Selain itu pengetahuan peternak 
mengenai aspek tataniaga harus 
ditingkatkan sehingga keuntungan yang 
diperoleh sebanding dengan 
pemeliharaannya. 
Peternakan Sapi Perah “Bejo” di 
Tenggumung Wetan Kota Surabaya 
mempunyai sistem recording yang relatif 
cukup baik namun sampai saat ini belum 
dilakukan suatu analisis usaha, sehingga 
tidak dapat diketahui tingkat keuntungan 
atau kerugian yang didapat. Untuk 
mengetahui tingkat keuntungan yang 
sesungguhnya, maka sangat diperlukan 
untuk melakukan analisis usaha. Menurut 
Suharno dan Nazaruddin (1994) gambaran 
mengenai usaha ternak yang memiliki 
prospek cerah dapat dilihat dari analisis 
usahanya. Analisis dapat juga memberikan 
informasi lengkap tentang modal yang 
diperlukan, penggunaan modal, besar biaya 
untuk bibit (bakalan), ransum dan kandang, 
lamanya modal kembali serta tingkat 
keuntungan yang diperoleh. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode studi kasus dengan 
berpedoman terhadap batasan, bahwa studi 
kasus adalah pengumpulan data dengan 
mengambil beberapa elemen kemudian 
elemen-elemen tersebut diselidiki secara 
mendalam dan kesimpulan yang ditarik 
hanya berlaku untuk elemen-elemen yang 
diselidiki. Penelitian ini dilakukan dengan 
dua cara yaitu :  
1. Wawancara (interview) yaitu 
pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara secara langsung kepada 
peternak; 2. Dokumentasi, yaitu 
pengumpulan data berdasar dokumen - 
dokumen yang mendukung. Untuk 
mendapatkan data - data yang berupa 
informasi lisan atau melalui interview dan 
tindakan, maka digunakan instrumen 
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alat tulis. Data yang dihimpun meliputi 
data primer dan data sekunder. Data primer 
dihimpun dari peternak dengan 
menggunakan teknik observasi dan 
wawancara. Observasi adalah melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis (Marzuki, 1989).  
 Observasi yaitu teknik pengambilan 
data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap obyek yang diteliti 
dengan cara mencatat secara sistematis 
terhadap gejala-gejala yang terkait dengan 
penelitian. Teknik wawancara adalah 
penggalian data dari responden dengan 
cara bertatap muka dan berdialog langsung 
dengan berpedoman pada kuisioner yang 
telah disiapkan (Nazir, 1999). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Biaya produksi adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 
perusahaan, dikelompokkan menjadi biaya 
tetap dan biaya tidak tetap (Widodo, 1984). 
Biaya produksi yang dikeluarkan terdiri 
atas biaya tetap dan biaya tidak tetap, yaitu 
Biaya tetap terdiri atas : penyusutan-
penyusutan, antara lain : penyusutan 
ternak, kandang,  peralatan, sewa tanah dan 
tenaga kerja. Biaya tidak tetap terdiri atas : 
pakan, listrik, obat-obatan, IB. 
 
Tabel 1. Komponen Biaya Usaha Ternak Peternakan Sapi Perah “Bejo” 
Komponen Biaya Rp 
Biaya Variabel  
Pakan 624.960.000 
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Total Biaya Variabel 633.660.000 
Biaya Tetap  
Penyusutan Kandang 1.400.000 
Penyusutan Peralatan 393.333 
Penyusutan Ternak 1.687.500 
Gaji pokok 6 orang @Rp 700.000 50.400.000 
Total Biaya Tetap 53.880.833 
Total Biaya 687.540.833 
 
Dari Tabel 1 diketahui total biaya variabel 
sebesar Rp 633.660.000 dan total biaya tetap 
sebesar Rp 53.880.833 dan dapat diketahui 
total biaya produksi setahun : total biaya 
tetap + total biaya variabel =  Rp 53.880.833 
+ Rp 633.660.000  = Rp 687.540.833 
Susu yang dihasilkan selama 
setahun yaitu 84.017 liter dengan harga jual 
Rp 8.000 / liter maka penghasilan yang 
didapat : penerimaan = 84.017 liter/tahun x 
Rp 8.000/liter  = Rp 672.136.000/tahun. 
Penerimaan lainnya yaitu penjualan ternak 
berupa pedet dan sapi jantan serta 
penjualan kotoran ternak ada di Tabel 2.  
 
Tabel 2 Penerimaan Usaha Ternak Januari – Desember 2012 
Komponen Penerimaan Rp 
Penerimaan  
1. Penjualan Susu 672.136.000 
2. Penjualan Ternak 21.000.000 
3. Penjualan kotoran 515.000 









Penerimaan terbesar yang 
didapatkan dari Peternakan Sapi Perah 
“Bejo” berasal dari penjualan susu sebesar 
Rp 672.136.000/tahun Pendapatan lain-lain 
berasal dari penjualan ternak sebesar Rp 
21.000.000/tahun dan feses sebesar Rp 
515.000/tahun. Siregar (1995) menyatakan 
bahwa penjualan susu merupakan produk 
utama dalam usaha peternakan sapi perah 
disamping penjualan pedet, dan kotoran 
ternak. 
 
Tabel 3. Tingkat Keuntungan Peternak Januari – Desember 2012 
Uraian Jumlah (Rp) 
Penerimaan  




Total Biaya 687.540.833 
Keuntungan 
(Total Penerimaan-Total Biaya) 
6.110.167 
 
Keberhasilan usaha ternak sapi 
perah dapat dilihat dari besarnya 
keuntungan tidak sama dengan nol atau 
memperoleh keuntungan merupakan hasil 
dari penerimaan dikurangi dengan biaya 
produksi yang merupakan total dari biaya 
tetap dan biaya variabel diperoleh 
pendapatan atau dapat disebut juga 
keuntungan. Dari Tabel 4.9 dapat diketahui 
total keuntungan setelah dikurangi biaya 
produksi yaitu sebesar Rp 6.110.167/tahun 
Untuk menghitung break event point 
kita perlu memerlukan data biaya tetap, 
biaya variabel per unit dan harga jual. Dari 
tabel 3 kita mendapat data sebagai berikut : 
biaya tetap = Rp 53.880.833 / tahun, biaya 
variable = Rp 633.660.000 / 84.017 liter = Rp 
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a) BEP dalam unit liter adalah sebagai 
berikut : 
BEP (unit) =  
                                  
                 
 = 117.463 liter 
b) BEP dalam nilai penjualan adalah 
sebagai berikut : 
BEP (nilai penjualan) = 
             
                     
= Rp 898.013.883 
Untuk mencari Payback Period, perlu 
mengetahui nilai investasi dan aliran kas 
bersih. Untuk nilai investasi, diambil dari 
total nilai kandang sedangkan aliran kas 
bersih adalah total penerimaan dikurangi 
biaya variabel dan biaya tetap yang nyata 
dibayarkan misalnya gaji karyawan. 
Nilai Investasi  = Rp 60.000.000 
Aliran Kas Bersih  = Rp 3.651.000/tahun 
– (Rp 633.660.000 + Rp 50.400.000)  = Rp 
9.591.000.   Payback Period = 
                  
            
 
= 6,25 tahun = 6 tahun 3 bulan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data dapat disimpulkan : 
1) Total biaya produksi pada 
Peternakan Sapi Perah “Bejo” pada 
tahun 2012 sebesar Rp 687.540.833. 
Penerimaan pada Peternakan Sapi 
Perah “Bejo” pada tahun 2012 
sebesar Rp 693.651.000. Keuntungan 
pada tahun 2012 sebesar Rp 
6.110.167. 
2) Angka Break Event Point Peternakan 
Sapi Perah “Bejo” adalah tinggi 
dengan jangka waktu Payback Period 
yang cukup lama. Hasil BEP dalam 
unit liter tahun 2012 sebesar 117.463 
liter/tahun. BEP dalam nilai 
penjualan tahun 2012 sebesar Rp 
898.013.883 dan hasil PP adalah 6 
tahun 3 bulan. 
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